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Abstract. This research aims to improve fine motor skills in children aged 4-5 years through mosaic activities using kupang
shells at RA Aisyiyah 4 Kedunganteng. The method used in this research is Classroom Action Research (PTK) with
data collection techniques using observation techniques. Based on the results of data processing and analysis of
children's fine motor skills in the initial condition, children's fine motor skills were low with a presentation of 0.00%
at pre-cycle. The results of research using mosaics using mussel shells in cycle I increased by a percentage of 27.77%.
In cycle Il the percentage increase in fine motor skills reached 83.33%. Based on this, it can be concluded that the
use of mosaic activities using mussel shells is very effective in improving children’s fine motor skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik
dengan memanfaatkan cangkang kupang di RA Aisyiyah 4 Kedunganteng. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Teknik pengumpulan data menggunkan teknik observasi.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data capaian motorik halus anak pada kondisi awal kemampuan motorik
halus anak rendah dengan presentasi 0,00% pada pra siklus. Hasil penelitian dengan menggunakan mozaik dengan
memanfaatkan cangkang kupang pada siklus | terjadi peningkatan dengan presentase 27,77%. Pada siklus Il
kenaikan presentase kemampuan motorik halus mencapai 83,33%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.

Kata Kunci - Motorik Halus; Mozaik; Anak Usia Dini

|. PENDAHULUAN

Usia dini merupakan masa perkembangan anak yang sangat penting karena tahap ini otak dan fisik mengalami
perkembangan yang sangat pesat karena itu harus di stimulasi dengan baik. Anak usia dini adalah masa ketika anak
tumbuh dan berkembang secara optimal secara fisik dan mental, pada masa ini anak mulai mengenal dunia melalui
pengalaman mereka sebelumnya. Pendidikan anak usia dini sebagai instrumen untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan anak yang dimiliki sejak usia dini dengan tujuan untuk mendorong serta menstimulasi perkembangan
anak. Dengan adanya layanan pendidikan anak usia dini ini dapat mendukung anak mendapatkan fasilitas dalam
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan secara keseluruan dan akan bermanfaat di masa yang akan datang
[1]. Secara kelembagaan pendidikan anak usia dini merupakan sebuah bentuk pendidikan yang menjadi prioritas
berdasarkan fasilitas dan kemampuan pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan pertumbuhan dan kembangan
mental, motorik, dan emosional. Ini membantu menciptakan kondisi yang baik bagi anak untuk menghasilkan
pembelajaran yang optimal dan menjadi siap untuk melanjutkan pendidikan di lingkungan sekolah dan umum [2].
Pencapaian perkembangan anak usia dini ditekankan pada aspek perkembangan anak yang mencakup nilai agama dan
moral, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional [3].

Kehidupan manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan, suatu proses yang berlangsung dari lahir hingga
akhir kehidupannya. Perkembangan didefinisikan sebagai perubahan yang dialami seseorang ketika mereka mencapai
tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan dalam hal
fisik dan psikis [4]. Secara umum, perkembangan merupakan proses yang kompleks dan unik bagi setiap individu.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor dan berlangsung dengan tingkat kecepatan yang berbeda-beda. Sangat
penting untuk mengalami fase perkembangan anak pada masa kanak-kanak termasuk perkembangan motorik. Seperti
yang dinyatakan oleh Hurlock, perkembangan motorik didefinisikan sebagai pertumbuhan elemen kematangan yang
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memungkinkan pengendalian gerak pengendalian gerak tubuh dengan fokus pada otak. Jenis gerak ini dibedakan
menjadi Gerakan kasar dan halus [5]. Motorik halus (finer coordination) yaitu perkembangan yang mengatur gerakan
tubuh melalui koordinasi antara syaraf pusat dan otot-otot halus untuk berbagai tugas seperti melempar, menulis,
meraih, memegang, mewarnai, menggambar, dan lain-lain [4]. Menurut Susanto motorik halus merupakan gerakan
halus yang dilakukan dengan adanya kegiatan yang menggunakan otot kecil dan tidak memerlukan tenaga banyak.
Namun, gerakan halus ini membutuhkan koordinasi yang cermat [6]. Oleh karena itu, perkembangan fisik motorik
adalah komponen penting yang harus dikembangkan oleh guru sebagai pendidik anak usia dini. Perkembangan
keterampilan motorik sangat penting untuk pengembangan keterampilan otot kasar dan halus, yang memerlukan
koordinasi antara mata dan bagian tubuh lainnya [7]. Perkembangan motorik halus pada anak usia dini meliputi
koordinasi gerak tubuh dan mengikut sertakan mata-tangan untuk melakukan aktivitas yang memerlukan gerakan
tangan [8]. Perkembangan motorik halus merupakan proses pengembangan kemampuan gerakan terkait dengan
bagian-bagian tubuh yang melibatkan otot-otot kecil, seperti pada jari-jari tangan. Hal ini memungkinkan individu
untuk melakukan tindakan yang lebih kompleks dan akurat, seperti menulis, menggunting, menggambar dan
memegang sesuatu dengan ibu jari dan telunjuk. Pembelajaran dan pengembangan motorik halus penting untuk
memperbaiki kemampuan fisik dan mental, serta meningkatkan kesadaran dan kreativitas [9]. Anak usia 4-5 tahun
menunjukkan karakteristik umum dalam aspek dalam fisik motorik, terutama kemampuan koordinasi mata dan tangan
yang lebih baik. Standar kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun meliputi; (1) kekuatan, (2) kelenturan, dan
(3) koordinasi mata dan tangan [10]. Perkembangan motorik pada anak usia dini merupakan salah satu kebutuhan
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan, khususnya dalam melatih otot-otot kecil dan koordinasi tangan-mata pada
anak [11]. Dampak dari gangguan motorik halus adalah keterlambatan yang mengakibatkan perkembangan anak
menjadi terhambat atau tidak sesuai dengan anak seusianya. Anak yang mengalami keterlambatan dalam
perkembangan pada motorik halusnya akan mengakibatkan pergerakan yang abnormal pada system pergerakannya
seperti susah menulis, tidak bias mengancing baju sendiri, berjalan tidak stabil, kesulitan dalam melakukan Gerakan
cepat dan tepat. Dampak lainnya yaitu dapat mempengaruhi konsetrasi dan daya fikir pada anak [12]. Perkembangan
motorik halus merupakan proses belajar mengendalikan otot-otot kecil melalui koordinasi, termasuk koordinasi mata-
tangan. Hal ini menghasilkan kemampuan untuk melakukan keterampilan tertentu, seperti menulis, mengancingkan
baju, dan menggenggam benda. Ini melibatkan menggabungkan keterampilan visual dan motorik untuk penyelesaian
tugas yang akurat dan mudah. Keterampilan motorik halus ini sangat penting untuk aktivitas sehari-hari dan penting
untuk keberhasilan akademik dan pekerjaan [13].

Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, tepatnya pada saat proses
pembelajaran di RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng. Pada kelompok A dari 18 anak terdapat 10 anak yang belum
berkembang motorik halusnya dan 8 anak yang sudah berkembang motorik halusnya. Dalam aspek perkembangan
motorik halusnya masih kurang, dapat dilihat pada anak yang mewarnai penggunaan krayon yang hasil goresannya
masih tipis dan keluar dari objek gambar, kesulitan dalam membuka tutup botol sehingga meminta tolong kepada
kepada gurunya, saat menulis anak cenderung mudah capek dan tidak ingin melanjutkan kegiatan menulis, dan pada
saat menggunting cara menggunting belum tepat karenameletakkan ibu jari pada posisi bawah gunting sehingga pada
saat menggunting pola anak memotong yang bukan garis potongnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi
kegiatan pembelajaran dan alat untuk mengembangkan motorik halus serta motivasi guru terhadap peserta didik dalam
kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus belum mencapai maksimal.

Motorik halus pada anak usia dini memerlukan rangsangan yang tepat sasaran dan menyeluruh supaya bisa
berkembang dengan utuh dan baik. Contoh stimulasi yang tepat adalah dengan menggunakan teknik dan kegiatan
yang menarik selama pembelajaran [14]. Variasi kegiatan ini merupakan dalam bagian penting disaat pembelajaran
berlangsung hal ini merupakan faktor yang sangat mendukung untuk memunculkan ekspresi anak. Guru dapat
meningkatkan rasa ingin tahu anak untuk belajar melalui keberagaman kegiatan yang di buat. Berdasarkan rasa ingin
tahu anak yang besar, guru dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi. Variasi kegiatan ini sangat
berdampak pada anak-anak karena mereka tidak akan mudah bosan dan bahkan dapat merasa nyaman dan senang
[15]. Kegiatan mozaik memungkinkan anak mengekspresikan kreativitasnya selain sebagai kegiatan belajar
menggambar, melukis, mencetak, bahkan seni terapan, juga merupakan kegiatan seni yang melibatkan perekatan
jenis bahan tertentu pada suatu permukaan dasar yang dipadukan dengan teknik melukis [16]. Teknik mozaik adalah
sebuah teknik seni yang menggunakan cara memasang potongan-potongan kecil dari kertas, daun, manik-manik, atau
bahan lainnya dengan menggunakan perekat, kemudian ditempelkan secara menyusun untuk membentuk sebuah
model yang akan menghasilkan sebuah karya seni. Dengan melakukan hal tersebut maka anak dapat melatih otot jari
tangannya jika dilakukan terus menerus [17]. Manfaat mozaik adalah dapat melatih konsentrasi dan motorik halus
anak, karena menggunakan banyak jari untuk mengambil benda kecil dan tentunya juga memerlukan koordinasi otot
jari anak. Hal ini dilakukan berulang-ulang hingga pola gambarnya penuh, sehingga melatih jari-jari anak agar
fleksibel dalam mengangkat [18].

Kegiatan mozaik mampu merangsang perkembangan motorik halus anak karena memerlukan ketelitian dan
koordinasi tangan-mata. Jika seorang anak mempunyai kemampuan untuk mempelajari motorik halus, kemungkinan
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besar mereka akan unggul dalam bidang tersebut dibandingkan dengan anak-anak yang belum mengembangkan
keterampilan tersebut. Kegiatan mozaik menempatan potongan kecil suatu bahan ke dalam desain yang lebih besar,
yang membutuhkan ketangkasan, fokus, dan kesabaran. Saat anak-anak mengerjakan kreasi mosaiknya, mereka
memperkuat motorik halusnya, yang dapat berdampak positif pada bidang perkembangan lainnya, seperti menulis dan
menggambar. Secara keseluruhan, seni mosaik adalah cara yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak untuk
meningkatkan keterampilan motorik halus mereka sekaligus menumbuhkan kreativitas dan ekspresi diri [16]. Dalam
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus
anak melalui teknik mozaik. Hal ini dapat dilihat dari tes unjuk kerja, dimana anak pada siklus I hanya mencapai nilai
57,89%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 89,47% . Kegiatan mozaik bukan hanya meningkatkan kemampuan
motorik halus anak tetapi juga dapat meningkatkan kretaivitas mereka, meningkatkan fokus mereka, dan menjadi lebih
mandiri sehingga dapat berkembang sesuai harapan [19]. Penelitian serupa yang dilakukan dengan hasil presentase
dari pratindakan ke siklus I sebesar 93,35%, tetapi pada pelaksanaan siklus Il meningkat sebesar 100%. Penggunaan
jari jemari tangan, koordinasi mata, dan menggunakan tangan untuk membuat mozaik dilakukan dengan bahan seperti
potongan kertas origami, biji kacang hijau, potongan daun kering, dan media kapas. Petunjuk guru diikuti agar anak
tidak mengalami kesulitan saat menerima stimulasi dan tuntas [20] .

Dalam penelitian ini kegiatan mozaik dipilih untuk meningkatkan motorik halus anak merujuk dari penelitian
sebelumnya yang dimana mozaik dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Maka peneliti melakukan
penelitian dengan kegiatan serupa tetapi bahan yang dipilih untuk penelitian ini berbeda yaitu mozaik dengan
memanfaatkan limbah cangkang kupang yang berada di sekitar. Adapun perumusan masalah yang diambil yaitu
bagaimana meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik dengan
memanfaatkan cangkang kupang di RA Aisyiyah 4 kedungbenteng. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
peningkatan kemampuan motork halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang
kupang di RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng. Dari uraian diatas maka penelitian ini diberi judul “ meningkatkan
kemampuan motori halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang di
RA Aisyiyah 4 kedungbanteng”.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research (CAR).
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang menunjukkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan yang
diberikan kepada kelas sekaligus menampilkan semua proses dari awal pemberian perlakuan hingga dampaknya.
Dalam penelitian tindakan kelas, diperoleh informasi tentang proses dan hasil yang diperoleh dari PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) yang dilakukan di kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [21]. Model yang digunakan
dalam dalam penelitian ini merupakan model spiral dari kemmis dan taggart. Langkah-langkah pada model spiral
kemmis dan taggart yaitu 1) perencanaan tindakan (planning) pada tahap pelaksanaan tindakan kelas yang pertama
kali dilakukan. Dalam penelitian ini, pendekatan saintifik digunakan untuk membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). 2) Pelaksanaan tindakan (Action) pada tahap ini, rencana ujicobakan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 3) Pengamatan (observation) tahap ini, hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan
diamati. Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan kegiatan yang dilakukan. 4) Refleksi, atau refleksi, adalah
proses mempelajari, melihat, dan mempertimbangkan akibat dari tindakan yang telah dilakukan. Untuk menghasilkan
solusi yang efektif, kegiatan analisis interpretasi dan evaluasi yang diperoleh selama kegiatan observasi atau yang
dikumpulkan selama kegiatan observasi dianalisis dan ditafsirkan dalam proses refleksi. Hasil refleksi menentukan
rencana siklus berikutnya [22].

Penelitian ini dilakukan di RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng dengan subjek penelitian kelompok A dengan jumlah
anak sebanyak 18 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 11 anak Perempuan. Indikator pada penelitian ini
berpedoman pada standar kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Adapun indikator pada penelitian ini adalah
(1) kekuatan, (2) kelenturan dan (3) koordinasi mata dan tangan dan dari 3 indikator tersebut dijadikan 6 pertanyaan
untuk mengetahui capaian motorik halus anak antara lain;

Apakah anak dapat mengambil/ menjumput benda berukuran kecil?

Apakah anak dapat menggunakan jari tangan untuk memindahkan benda berukuran kecil?
Apakah anak dapat menggerakan pergelangan tangan dalam melakukan kegiatan ?
Apakah anak dapat menempel dengan tepat ?

Apakah anak dapat membuat bentuk pada kegiatan mozaik?

Apakah anak dapat Menyusun mozaik dengan baik ?

kemudlan indikator tersebut diukur dengan 4 skala. Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila kemampuan motorik halus meningkat dan mencapai 75% dari keseluruhan jumlah siswa kelompok A pada
RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng. Instrumen penelitian ini menggunkan lembar obeservasi dan dokumentasi. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat scor yang dicapai anak saat melakukan kegiatan mozaik selama pembelajaran.

ocoupwdE
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Sedangkan untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan teknik observasi. Analisis data yang
digunakan peneliti setelah mendapat data lapangan yaitu menggunakan rumus presentase.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan di RA Aisyiyah 4
kedungbanteng Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi terhadap praktik pembelajaran yang ada di
kelas, merancang tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan tersebut, dan kemudian merefleksikan hasilnya.
Proses ini selanjutnya akan berlanjut pada siklus berikutnya. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas memiliki
fase-fase tertentu yang harus dilalui, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada setiap fase ini,
peneliti akan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang
dilakukan dan merumuskan langkah-langkah perbaikan selanjutnya

Pra siklus

Pra siklus diawali dengan penentuan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu kelompok A di RA
Aisyiyah 4 Kedungbanteng kemudian melakukan observasi untuk mengetauhi bagaimana kondisi sebelum
dilakukannya tindakan hal ini dilakukan pada kelas kelompok A di RA Aisyiyah 4 kedungbanteng. Observasi ini
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran yaitu diawali dengan melakukan penyambutan pada saat anak
datang lalu dilanjutkan dengan berbaris, senam, dan berdo’a Bersama di aula. Setelah itu anak masuk ke kelas dan
guru memberi pembukaan dengan menyampaikan materi kemudian guru membagi kegiatan yaitu mengerjakan Lk
dan membaca. Anak mengerjakan Lk menggunting, menempel dan menulis buah tomat.setelah itu anak diperbolehkan
untuk istirahat. Setelah istirahat anak melakukan praktek sholat bersama di aula dan dilanjutkan dengan penutup
berdoa dan pulang. Dari hasil observasi ada beberapa motorik halus anak yang belum maksimla antara lain; pada saat
menggunting posisi gunting belum tepat dan masih keluar dari garis potong, pada saat menulis kurang terlihat bentuk
huruf dan pada saat mewarnai goresan masih tipis dan kelura dari objek gambar. Selain itu juga ditambah dengan
menanyakan beberapa pertanyaan yang belum terselesaikan pada saat observasi langsung. Hal ini dilakukan sebagai
pendukung untuk mengetahui kondisi anak.

Berdasarkan hasil observasi pra siklus kemampuan motorik halus anak kelas A di RA Aisyiyah 4
Kedungbanteng dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Data kemampuan motorik halus pada pra siklus

No | Nama Indikator Jumlah | Presentase | Kriteria
kekuatan | Kelenturan | Koordinasi
Mata dan
tangan
1 2 3 4 5 6
1. TRA 3 2 2 2 2 2 13 54,16% BT
2. FHI 1 2 2 2 2 1 10 41,66% BT
3. SSI 2 2 2 3 2 2 13 54,16% BT
4, AYA 2 2 3 2 2 2 13 54,16% BT
5. RNA 2 1 2 2 2 2 11 45,83% BT
6. HNA 3 2 2 2 1 2 12 50% BT
7. AFKR 2 2 2 1 2 3 11 45,83% BT
8. ZFRN 1 2 2 2 2 1 10 41,66% BT
9. BMA 2 2 2 2 1 1 10 41,66% BT
10. AYH 3 2 2 2 2 2 13 54,16% BT
11. BQS 3 2 2 2 2 3 14 58.,33% BT
12. IBRM 2 2 2 2 1 2 11 45,83% BT
13. VN 2 2 2 2 2 2 12 50% BT
14. HSN 2 2 3 2 2 2 13 54,16% BT
15. ARY 2 2 2 2 2 2 12 50% BT
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16. ARST 3 3 2 2 2 2 14 58,33% BT
17. FZH 2 2 2 2 2 2 12 50% BT
18 1Z 2 2 2 2 1 1 10 41,66% BT
Jumlah 214 891,59%
Rata — rata 49,53%

Pada tabel 1. Pra siklus seluruh anak mendapat kriteria belum tuntas. Dengan nilai rata-rata presentase nilai yaitu
49,53% . Dari pemaparan data tersebut dapat dilihat bahwa belum ada yang mencapai indikator keberhasilan. Oleh
karena itu pada data tersebut menunjukkan aspek motorik halus anak kurang terlihat. Berdasarkan hasil refleksi maka
diperlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Adapun tindakan yang di pilih oleh peneliti
adalah kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kerang.

Siklus |

Pada siklus I yang dilakukan adalah perencanaan membuat RPPH sesuai dengan tema yaitu komunikasi. Yang
diambil pada siklus I ini adalah handphone dan bel. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan yaitu dimulai dengan
melakukan pembukaan pada kelas lalu memberi materi tentang komunikasi terlebih dahulu. Setelah itu memberi tahu
bagaimana langkah-langkah membuat mozaik dan selanjutnya anak dapat melakukan kegiatan mozaik. Pada saat
kegiatan mozaik berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap anak dan mengumpukkan data dalam lembar
observasi. Hasil refleksi peneliti dapat melihat bahwa peningkatan motorik halus anak mengalami peningkatan namun
belum maksimal karena ada bebrapa kendala yaitu bidang gambar yang akan dijadikan mozaik terlalu kecil sehingga
anak mengalami kesulitan, anak tidak sabar dalam menempel cangkang kupang satu persatu sehingga penggunaan
cangkangkupang langsung di tuang, penggunaan lem yang berlebihan sehingga membuat tangan menjadi lengket
semua dan kesulitan menempel cangkang kupang. Dengan belum maksimalnya hasil pada siklus I maka peneliti
melanjutkan ke Siklus 2. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut;

Tabel 2. Data kemampuan motorik halus pada siklus I

No | Nama Indikator Jumlah | Presentase | Kriteria
kekuatan | Kelenturan | Koordinasi
Mata dan
tangan
1 2 3 4 5 6
1. TRA 4 3 3 3 3 3 19 79,16% T
2. FHI 2 2 3 2 3 2 14 58,33% BT
3. SSI 3 4 3 3 3 2 18 75% T
4. AYA 3 4 4 3 3 3 20 83,33% T
3. RNA 3 3 3 2 3 2 16 66,66% BT
6. HNA 4 3 3 3 2 2 17 70,83% BT
7. AFKR 3 3 3 2 2 3 16 66,66% BT
8. ZFRN 2 3 3 2 3 2 15 62,5% BT
9. BMA 2 3 3 2 3 2 15 62,5% BT
10. AYH 4 3 3 3 3 3 19 79,16% T
11. BQS 3 4 2 3 3 3 18 75% T
12. IBRM 3 2 3 2 3 2 15 62,5% BT
13. IRN 3 3 2 3 3 2 16 66,66% BT
14. HSN 4 2 3 2 3 3 17 70,83% BT
15. ARY 3 2 3 3 3 2 16 66,66% BT
16. ARST 4 3 3 3 2 2 17 70,83% BT
17. FZH 3 2 3 2 3 3 16 66,66% BT
18 1Z 3 3 3 2 3 2 16 66,66% BT
Jumlah 300 1249,93%
Rata-rata 69,44%

Pada tabel 2. Siklus I menunjukan adanya kenaikan rata-rata yaitu 69,44%. Dengan pencapaian Kriteria tuntas
sebanyak 5 anak dan 13 anak belum tuntas. Dapat dilihat adanya peningkatan motorik halus anak pada siklus kedua
tetapi belum maksimal sehingga dibutuhkan perbaikan untuk mencapai indikator keberhasilan sehingga penelitian
dilanjutkan pada siklus Il
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Siklus 11

Pada siklus 2 capaian peningkatan motorik halus anak mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu sebesar
83,33%. Pada saat pelaksanaan peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan mozaik. Tema yang diambil
adalah Ramadhan karena bertepatan pada bulan Ramadhan. Pada saat itu membuat mozaik sajadah dan minuman
segar untuk berbuka puasa. Pertama anak melakukan kegiatan membca doa secara bersama-sama dilanjutkan dengan
mengaji terlebih dahulu setelah mengaji anak kembali ke kelas. Setelah itu anak diberi penjelasan seputar bulan
Ramadhan. Lalu memberitahu anak kegiatan hari ini yaitu mozaik. Kemudian peneliti memperkuat konsep dengan
menjelaskan Langkah-langah dan hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan pada saat kegiatan mozaik kemudian anak
dapat bebas berkreasi melakukan kegiatan mozaik. Hasil yang diperoleh maksimal karena dilakukan perbaikan pada
kendala siklus | sebelumnya yaitu dengan memperbesar bidang media, pemberian apresiasi berupa pujian dan
jempol,dan memberikan motivasi serta memperkuat konsep kegiatan mozaik dengan baik dan benar. Pembelajaran
pada siklus Il meningkat sesuai dengan dengan tujuan target keberhasilan tindakan kelas ini yaitu 75%. Adapun hasil
yang didapatkan sebagai berikut;

Tabel 3. Data kemampuan motorik halus pada siklus I1

No | Nama Indikator Jumlah | Presentase | Kriteria
kekuatan | Kelenturan | Koordinasi
Mata dan
tangan
1 2 3 4 5 6
1. TRA 4 4 3 3 4 3 21 87,5% T
2. FHI 3 3 3 2 3 2 16 66,66% BT
3. SSI 4 4 3 3 4 4 22 91,66% T
4. AYA 4 4 4 3 3 4 22 91,66% T
5. RNA 3 4 3 3 3 3 19 79,16% T
6. HNA 4 4 3 4 3 4 22 91,66% T
7. AFKR 3 3 3 2 3 3 17 70,83% BT
8. ZFRN 2 3 3 2 3 2 15 62,5% BT
9. BMA 3 3 4 2 3 3 18 75% T
10. AYH 4 4 3 3 4 3 21 87,5% T
11. BQS 4 4 3 4 3 4 22 91,66% T
12. IBRM 3 4 3 3 3 3 19 79,16% T
13. VN 3 3 2 4 3 3 18 75% T
14. HSN 4 3 3 3 4 3 20 83,33% T
15. ARY 3 2 3 3 3 4 18 75% T
16. ARST 4 4 3 3 4 4 22 91,66% T
17. FZH 3 3 3 4 3 3 19 79,16% T
18 1Z 4 3 3 3 3 3 19 79,16% T
Jumlah 350 1458,26%
Rata-rata 81,01%

Pada tabel 3. Siklus Il menunjukkan bahwa mengalami kenaikan rata-rata yang signifikan yaitu 81,01%.
Pencapaian kriteria tuntas mengalami peningkatan yang maksimal yaitu 15 anak dan 3 anak belum tuntas. dengan
peningkatan presentase rata-rata sebesar 81,01%. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang
dilaksanakan pada Siklus I efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilaksanakan di RA Aisyiyah 4 kedungbanteng dalam Meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang menggunakan
dua siklus yang terdiri dari dua pertemuan setiap siklus, anak-anak memiliki kesempatan untuk secara bertahap
meningkatkan kemampuan motorik halus mereka melalui kegiatan mozaik. Pada setiap pertemuan, anak-anak dapat
mempraktikkan keterampilan merangkai mozaik. Dengan pendekatan bertahap seperti ini, anak-anak memiliki
waktu yang cukup untuk berlatih dan mengasah kemampuan motorik halus mereka secara bertahap. Pada
pertemuan-pertemuan berikutnya, anak-anak dapat berkembangan dan meningkatan kemampuan motorik halusnya.

Diagram Capaian peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Mozaik
dengan Memanfaatkan cangkang kupang
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Dilihat dari capaian kemampuan motorik halus pada diagram menunjukkan peningkatan yang bertahap yaitu
pada pra siklus sebesar 0,00%, pada Hasil pra siklus itu diperoleh dari observasi yang dilakukan peneliti pada saat
melakukan kegiatan kegiatan yaitu mengerjakan Lk dan membaca. Anak mengerjakan Lk menggunting, menempel
dan menulis kata buah tomat. kemampuan motorik halus belum ada yang mencapai target keberhasilan sehingga perlu
adanya stimulasi sebagai Upaya untuk meningkatkan motorik halusnya. Oleh karena itu maka Adapun stimulasi yang
diambil peneliti adalah kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang,Mozaik membantu perkembangan
motorik halus anak-anak dengan melatih kelenturan otot-otot halus dan jari-jemari mereka. Teknik ini banyak
menggunakan jari-jemari anak untuk menjumput, mengelem, dan menempelkan teserae pada gambar dataran berulang
kali hingga gambar datarannya penuh. Dengan melakukan kegiatan ini, motorik halus anak menjadi lebih lentur dan
tertata[18]. Anak yang terampil dan menguasai gerakan motoriknya, umumnya memiliki fisik yang sehat lantaran
banyak bergerak. motorik tersebut tentunya memengaruhi kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam mengerjakan
sesuatu, karena ia sadar akan kemampuan fisiknya. Pemahaman tentang pengetahuan dan keterampilan mozaik
merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru taman kanak-kanak, karena kegiatan mozaik bagi anak usia
Taman Kanak-kanak merupakan kegiatan bermain sekaligus berseni dalam kegiatan anak. Oleh karena itu sangat perlu
menerapkan teknik mozaik tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus bagi anak, sehingga
anak dapat memenuhi kebutuhan setiap fase perkembangannya [19].

Pada siklus | setelah dilakukan tindakan kegiatan mozaik diagram menunjukkan peningkatan capaian
kemampuan motorik halus yaitu sebesar 27,77%. Hasil ini didapatkan pada saat membuat mozaik dengan tema
komunikasi yaitu membuat handphone dan bel . Pada siklus I ini peningkatan belum maksimal.hal ini terlihat pada
saat pengamatan bahwa ada beberapa kendala yaitu bidang gambar yang akan dijadikan mozaik terlalu kecil sehingga
anak mengalami kesulitan, anak tidak sabar dalam menempel cangkang kupang satu persatu sehingga penggunaan
cangkangkupang langsung di tuang, penggunaan lem yang berlebihan sehingga membuat tangan menjadi lengket
semua dan kesulitan menempel cangkang kupang. sehingga perlunya perbaikan yang dilakukan untuk
memaksimalkan kegiatan mozaik dan penelitian dilanjutkan pada siklus 1.

Pada siklus 11 diagram peningkatan capaian motorik halus mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar
83,33%.hasil ini diperoleh pada saat itu membuat mozaik sajadah dan minuman segar untuk berbuka puasa.
Peningkatan hasil terjadi karena adanya perbaikan dari kendala yang dialami sehingga kegiatan mozaik dapat
maksimal dan mencapai target keberhasilan yang di tentukan yaitu 75%. Kemampuan anak mengalami peningkatan
yang cukup signifikan karena mendapat stimulasi dengan menggunakan teknik mozaik dalam proses pembelajaran
untuk menstimulasi keterampilan motorik halus anak dan memberikan kesempatan anak untuk memperoleh
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat menghasilkan pengalaman bagi anak. Hal ini ditujukan
bahwa menggunakan teknik mozaik memberikan dampak positif bagi kegiatan pembelajaran motorik halus pada
peningkatan keterampilan motorik halus [23].

Peningkatan kemampuan motorik halus dapat dilihat pada diagram capaian peningkatan motorik halus anak
penelitian Pratindakan diperoleh 0,00% seluruh anak belum mencapai kriteria tuntas. Siklus I diperoleh 27,77% (5
anak) berada pada kriteria tuntas dan pada Siklus Il diperoleh 83,33% (15 anak) pada kriteria tuntas. Penelitian
dihentikan sampai Siklus Il karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu minimal 75%
dari keseluruhan anak motorik halusnya berada pada kriteria tuntas.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa setelah melakukan kegiatan mozaik, kemampuan motorik halus anak
meningkat signifikan pada setelah diberikan tindakan yang mengindikasikan bahwa kemampuan motorik halus anak
berkembang sangat baik. Selanjutnya setelah melakukan dan diterapkan perlakuan berupa kegiatan mozaik,
berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan perlakuan kemampuan motorik halus anak menunjukkan hasil yang
baik[16].
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VII. SIMPULAN

Penerapan kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang di RA Aisyiyah 4 Kedungbanteng
mendapatkan hasil yang signifikan adapun presentase capaian motorik halus anak yaitu pada pra siklus presentasenya
0,00%.Pada siklus | meningkat Presentasenya sebesar 27,77% karena ada beberapa kendala yang membuat kenaikan
tidak begitu signifikan dan pada siklus Il presentasenya 83,33% dengan adanya perbaikan kendala pada saat siklus I.
kegiatan mozaik dengan memanfaatkan cangkang kupang ini efektif dalam membantu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak dan bisa menjadi kegiatan yang menarik bagi anak. dengan menerapkan kegiatan mozaik anak
dapat melatih kekuatan,kelenturan serta koordinasi mata dengan tangan sehingga motorik halus anak dapat meningkat
dan dapat membantu dalam kegiatan menulis, mewarnai dan melakukan kegiatan sehari — hari yang berhubungan
dengan motorik halus menjadi lebih baik dan terampil.
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